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POLA PERUBAHA
PERTANIAN PADA ;}I PENGGARAPAN

MASYARAKAT DE
TIRTASARI: Kajian Berdasarkan o
Pendekatan Postmodern

Ketut Yarsama
IKIP PGRI BALJ, Denpasar

1. Pendahuluan

ebudayaan merupakan alat adaptasj manusia dalam .
K]ingkungannya untuk di“-‘anfaatkan, diubah, dijigizia:fzi
dilestarikan. Kebudayaan bersifat integratif dan meliputi berbagai
institusi budaya yang dapat bertambah kompleksnya peradabgn.
Kebudayaan ialah Pmd“k segala kegiatan manusia untuk bertahan
hidup, memperpanjang organ-organ biologisnya, memperluas ruang
dan merentang waktu, serta memperbesar tenaga (T. Jakob, dalam
Bagus, 1995: 2). Salah satu institut S1 adalah ilmu pengetahuan, yang
juga mempelajari kebudayaan sendiri bahkan otak sendiri sebagai alat
pemikir dan pengendali kegiatan.

Menurut Koentjaraningrat (1986: 248), proses akulturasi atau
kontak budaya terjadi dalam berbagai kehidupan social dimana
kelompok manusia dihadapkan pada unsur-unsur kebudayaan sendiri
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri.

Dari kedua pendapat pakar di atas dapat disimpulkan bahwa
kebudayaan yang ada dalam suatu masyarakat mempunyai jangkauan
yang kompleks dan sifatnya dinamis.

Bagus (1992: 13) menyatakan bahwa dalam membina dan
mengembangkan secara dinamis unsur budaya pada perspektif
pembangunan yang berkelanjutan harus ditekanlfan pifda
kreativitasnya sesuai dengan tahap perkembangan m.:amng-masmg
budaya di Indonesia dengan berdasarkan ketahanan nas.lona.l. :

Unsur-unsur budaya asli yang eksistensinya diakul sebalga;:
bagian dari kebudayaan nasional, merupakan khasanah ga'];(gd:?:m
terangkat ke permukaan menjadi puncak-p uncak budaya, batic €

: o epranataan.
aSpek seni, system nilai maupun aspek kep

ion
Era sebelum kemerdekaan dan pembangunan nasic
dalam dimensi pikir,

iukkan bentuk-bentuk tradisional

al seperti
perilaku,
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tetapi unik, Namun karena peﬂ‘;bangunan itu m'erupakan kebutuhan
Aot tuributart masyarakat masa_ gpan yang makin berkembang maju,
tradisionalisme itu bukan menja.dl.hambatan.

Konsekuensi pergeseran nilai adalah hal yang Iumrah di dalam
perubahan masyarakat. Hanya saja perubahan yang

at baku hantam. Pembongkaran tradisionalisme
Jektif, karena tidak seluruhnya usang, bahkan
rlu dipelihara dan dilestarikan (Kumara,

setiap “event”
terjadi itu tidak bersif
hendaknya bersifat se
sebaliknya banyak yang pP¢

1995: 19). , '
Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan

pendapatan dan taraf hidup pe.l'ani, memperluas lapangan kerja, dan
meningkatkan eksport. Untuk itu perlu dilanjutkan dan ditingkatkan
usaha-usaha diversifikasi, intensifikasi, dan rehabilitasi pertanian
yang dilaksanakan secara terpadu (GBHN, 1988).

Secara umum telah diketahui beras adalah bahan makanan
pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia, sehingga beras
tidak saja merupakan komoditi ekonomi dan sosial, tetapi juga dapat
mempengaruhi kondisi politik (Lana, 1994: 2).

Upaya pelestarian swasembada beras menghadapi tantangan
karena makin menciutnyalahan pertanian dan tahun ketahun. Menurut
Sunaryo, dalam Taher (1990), penyusutan areal sawsh produktif di
Indonesia berkisar antara 10.000-20.000 ha per tahun. Di lain pihak
jumlah penduduk yang membutuhkan beras terus meningkat. Untuk
memecahkan masalah ini salah satu persoalan perlu dipecahkan adalah
bagaimanakah cara meningkatkan produktivitas tanaman padi?

Untuk mengatasi atau menjawab persoalan tersebut, masyarakat
Desa Tirtasari sebagai salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Banjar, Kabupaten Tingkat II Buleleng ikut juga berpartisipasi
mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, program pemerintah
untuk meningkatkan produktivitas tanaman padi bukan hanya
dilakukan oleh masyarakat yang ada di kota, melainkan juga
masyarakat di desa. Hal ini sesuai dengan pendapat Kumara (1995:
20), perubahan-perubahan pola kehidupan masyarakat tidak hanya
terjadi di daerah perkotaan saja, tetapi juga terjadi di daerah pedesaan.
Dengan mencermati pendapat di atas, ternyata perubahan budaya
bukan hanya terjadi di daerah perkotaan melainkan juga di pedesaan.
Hanya saja intensitas perubahan yang terjadi berbeda. Bisa saja pada
masyarakat perkotaan perubahan budaya itu berjalan dengan cepat
bila dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. Perubahan budaya
diakibatkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor penyebabnya
adalah faktor lingkungan. Penylis sangat setuju dengan pendapat
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sukardja, yakni kebudayaan
Contoh, masyarakat yang tin . li

pantai, masyarakat Ya"ggti ﬂgg?lald(ihdzfntai akan terbenhl:l%k;ti?:;
kota, masyarakat yang tmggal di aran akan terbentyk budaya
petani, dan sebagainya. Terkaj;
oleh Sukardja, tersebut maka Mmas
di daerah pegunungan, sebagian
dengan sendirinya muncul buday, petani knya sebagai petani,

Penduduk atau masyarakat Desj T,

besar mata .pencahariannya sebagai
beragama Hindu. Sebagai umat yang b,
tersebut dibangun Pura Puseh/Pyra
Ketiga pura tersebut disungsung
Desa Tirtasari, baik anggota masyar
Margi maupun Dauh Margi.
' Disamping ada.pura, masing-masing banjar tersebut mempunyai
Juga. tempaf pemujaan/bangunan suci yang disebut “Sanggah”.
Masing-masing “Sanggah” disungsung oleh keluarga “Sanggah” yang
bersangkutan. Di Banjar Dangin Margi ada tiga sekeha “Sanggal”,
sedangkan di Banjar Dauh Margi ada tujuh sekeha “Sanggah”, Upacara
keagamaan yang dilakukan oleh anggota masyarakat Desa Tirtasari
berjalan sesuai dengan kaidah atau norma agama Hindu.

Di samping anggota masyarakat Desa Tirtasari melaksanakan
upacara keagamaan, mereka juga tidak lupa untuk bekerja, karena
sebagian besar anggota masyarakat (penduduk) Desa Tirtasari bermata
pencaharian sebagai petani maka mereka sudah tentu mengerjakan
sawah, ada juga anggota masyarakat yang mengerjakan kebun, dan
ada pula beberapa orang yang mengerjakan sawah dan kebun. Dalam
tulisan ini akan diulas atau diuraikan pola penggarapan tanah sawah
bukan penggarapan kebunnya. Bagaimanakah pola penggarapa’
tanah sawah oleh petani yang ada di masyarakat Desa Tmn
Untuk memecahkan atau menjawab pertanyaan tersebut anandanE
perlu diadakan penelitian lapangan. Adapun alasan penulis untu
membahas persoalan ini adalah sebagai berikut

a. Penulis sendiri adalah anak seorang petsdt pn
dan dibesarkan di Desa Tirtasart.

b. Penulis melihat adanya perubahan pf)la P@gguapm tanal

i yang ada di Desa Tirtasarl. -

sawah oleh petani ya & ‘{ah menaruh perhatian yang baik

c¢. Dewasa ini, pemermtah 51:1 a ikip petani
untuk meningkatkan kesejah te[?a:tas masalah yang periu
Berdasarkan latar belakang di alns;

sangat dipengaryhj oleh

Tirtasari di samping sebagian
Petani, juga sebagian besar
€ragama Hindu maka di desa
Desa, Pura Subak, dan Pura Dalem,

oleh semua anggota masyarakat
akat yang berada di Banjar Dangin

g dilahirkan
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dipecahkan adalah bagaimanak:‘!.h pol'a perubahan penggarapan
pertanian pada masyarakat I?esa Tirtasari? . .

Supaya arah yang ditempuh semakm. pasti, su_dah tentu
diperlukan tujuan yang jelas pula. Dengan tujuan yang jelas maka
sasaran yang ingin dicapai lebih terarah.

Bertitik tolak pada latar belakang dan rumusan masalah di atas,
tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui atau memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai pola perubahan penggarapan
pertanian pada masyarakat Desa Tirtasari.

Untuk memecahkan masalah yang telah diuraikan di atas maka
diperlukan suatu metode. Metode mempunyai peranan yang sangat
vital untuk memecahkan objek yang dikaji.

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan di atas, metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode observasi,
interview (wawancara), dan kepustakaan. Menurut Hadi (1992: 136),
metodeobservasiadalah pengamatan dan pencatatan dengansistematis
fenornena-fenomena yang diselidiki. Metode observasi dipakai karena
penulis langsung mengadakan pengamatan ke lapangan yaitu ke areal
tanah sawah petani di Desa Tirtasari. Penulis juga mewawancarai
sejumlah petani yang berkaitan dengan cara dan upaya yang mereka
lakukan untuk memperoleh hasil/panen padi yang baik. Di samping
itu, penulis menggunakan metode kepustakaan. Dengan metode ini,
penulis mencari sumber-sumber atau bahan-bahan pustaka yang
relevan dengan masalah yang dikaji. Dengan menerapkan ketiga
metode pengumpulan data tersebut diharapkan data yang diperoleh
valid.

Metode pengolahan data yang digunakan dalam kajian ini
adalah metode analisis deskriptif. Penulis mengadakan pengkajian
atau penganalisisan setiap fenomena yang muncul, selanjutnya data
disusun secara sistematis sehingga diperoleh suatu kesimpulan
umum.

Pengkajian hasil analisis data dengan memaparkan pola
perubahan penggarapan pertanian. Pola perubahan penggarapan
pertanian tersebut dipaparkan dengan metode informal, yaitu paparan
yang menggunakan rumusan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1988: 144).

2. Pembahasan
2.1 Sistem Religi

Mar'ret dalam Sukardja (2000) mengatakan bahwa manusia
da!am hldUP"j(a sering kagum akan hal-hal serta peristiwa yang
gaib dan luar biasa dan tidak dapat diterangkan dengan akal realitas.
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nya | itu
tumbuh-tumbuhan, gejala alaz:, ::; ::;(Pﬂda manusia,
-benda lainn

nkeyakin'ar)” dan emosi keagarnaan _ Y‘)-MIM i

menetralisir gejala yang dianggap ﬂg}mh laku upacara” untyk

diubah agar bisa menguntungkan gikan dan kalau mungkin
Menurut Koentjaraningrat a'da i :

yaitu (1) teori-teori yang dalam pen:f:::“ dalam l?ﬂﬂﬂ .religi ini

keyakinanreligi; (2) teori-teori yang dalam nnya beronen: kepada

i katann . .
religi (1987 : 58). Ya berorientasi kepada upacara

Tokoh-tokoh yang mempergunakan pendekatan pertama antara
lain : A. Lang, R.R. Marret, dan AC. Kruyt. Seorang tokoh
mempergunakan pendekatan yang kedua adalah R. Otto =
tokoh-tokoh yang mempergunakan pendekatan yang ketiga : adalah
Robertson Smith, K.Th. Preusz, R. Herz, dan A van Gennep. Seora‘fg

tokoh yang mempergunakan pendekatan yang mengkombinasikan
ketiga orientasi tersebut adalah N. Soderblom.

2.1.1 Teori-Teori yang Berorientasi Kepada Keyakinan Religi

Teori Lang tentang Dewa Tertinggi. Andrew Lang (1844-1912)
adalah seorang sastrawan Inggris yang banyak menulis sajak dan
essei untuk majalah Times. Ada sebuah buku yang mengandung teori
tentang bentuk religi yang kuno, berjudul “The Making of Religion”
(1898). Lang ingin mengecam teori Taylor, ia kemudian menyatakan
bahwa dalam jiwa manusia ada suatu kemampuan gaib yang dapat
bekerja lebih kuat dengan makin lemahnya aktivitas pikiran manusia
yang rasional. Lang menemukan tokoh dewa yang oleh suku-suku
bangsa yang bersangkutan dianggap dewa tertinggi, pencipta seluruh
alam semesta beserta isinya, penjaga ketertiban alam dan kesusilaan.

Marret dalam Koentjaraningrat menyatakan bahwa bentuk religi
yang tertua adalah berdasarkan keyakinan manusia akan a?danya
kekuatan gaib dalam hal-hal yang luar biasa dan yang men)ac‘h sebab
tiinbulnya gejala-gejala yang tidak dapat dilakukan manusia biasa
(1987: 60).

A.C. Kruyt dalam Koentjaraningrat (1?371 6_2) _n_sengembangk;:
suatu teori mengenai bentuk religi manusia Pmmtlf atau n;::‘um
kuno, yang berpusat kepada suatu kekuatan 8""1_’ YEDQ PENES tasan
kekuatan mana dan kekuatan SUPemamIal' b lanJUtdmeTr\szmn a
bahwa manusia primitif atau manusia zaman kuno pada u Y
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yakin akan adanya suatu zat halus yang memberi kekuatan hidup dan
gerak kepada banyak hal di dalam alam semesta ini.

2.1.2 Teori yang Berorientasi kepada Sikap Manusia terhadap hal
yang Gaib

Konsepsi mengenai azas religi yang berorientasi kepada sikap
manusia dalam menghadapi dunia gaib atau hal yang gaib berasal
dari ahli teologi Rudolf Otto.

Menurut Otto dalam Koentjaraningrat (1987 : 65), semua sistem
religi, kepercayaan, dan agama di dunia berpusat kepada suatu
konsep tentang hal yang gaib (mysterius) yang dianggap maha dahsyat
(tremendum) dan keramat (sacer) oleh manusia. Sifat dan hal yang gaib
serta keramat itu adalah maha abadi, maha dahsyat, maha baik, maha
adil, maha bijaksana, tidak terlihat, tidak berubah, tidak terbatas, dan
sebagainya. Pokoknya, sifatnya pada azasnya sulit dilukiskan dengan
bahasa manusia, “karena hal yang gaib serta keramat” itu memang
memiliki sifat-sifat yang sebenarnya tidak mungkin dapat dicapai oleh
pikiran dan akal manusia. ;

Unsur penting dalam setiap sistem religi, kepercayaan atau
agama, yaitu suatu emosi atau getaran jiwa yang sangat mendalam,
yang disebabkan karena sikap kagum-terpesona terhadap hal-hal
yang gaib dan keramat.

2.1.3 Teori-Teori yang Berorientasi kepada Upacara Reigi

Teori mengenai azas-azas religi yang mendekati masalahnya
dengan cara yang berbeda dengan teori-teori yang diuraikan di atas,
adalah teori Robertson Smith tentang upacara bersaji. Perbedaan itu
terletak pada teoriinya, yang tidak berpangkal pada analisis sistem
keyakinan atau pelajaran doktrin dan religi, tetapi berpangkal pada
upacaranya (Koentjaraningrat, 1987: 67).

Robertson Smith dalam Koentjaraningrat (1987 67-68)
mengemukakan tiga gagasan penting dalam sistem religi dan agama.
Pertama, di samping sistem keyakinan dan doktrin, sistem upacara
merupakan suatu perwujudan religi atau agama yang memerlukan
studi khusus. Dalam banyak agama upacaranya itu tetap, tetapi latar
belakang, keyakinan, maksud, dan doktrinnyaberubah. Kedua, upacara
religi atau agama, yang biasanya dilaksanakan oleh banyak warga
masyarakat pemeluk religi atau agama yang bersangkutan bersama-
sama mempunyai fungsi sosial untuk mengintensifkan solidaritas
masyarakat. Ketiga, teorinya mengenai fungsi upacara bersaji. Pada
pokoknya upacara bersaji, di mana manusia menyajikan sebagian dan
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seekor binatang, terutama darak
sendiri sisa daging dan dara
solidaritas dengan dewy atay

hnya, pup

yang istimewa.

K.T. Preusz dalam Koenti o

i an;

wujud religi yang tertua b i INgrat (1987 : 68) m,
d

mengadakan keperluan-ke erluan i 1
naluri atau akalnya. Le‘-"ihplanjut d}i‘::‘mya yang tidak dicapai secara

sistem religi dan kepercayaan dj dmm’;: :‘n‘rdz:sat dan
Upacara,

2.2 Komponen-Komponen Religi

Menurut Soderbiom da Haranin
komponen religi yang memplir:yi(im grat (1?3? 80). ada lima
sebagai bagian dan suatu sistem berkaitan m%w
lain. Kelima komponen itu, yajtu - - mm

; . » yaitu : (1) emosi keagamaan;
keyakinan; (3) sistem ritus dan upacarg; (4) peralatan ri : (2) o
(6) umat agama. Te——

. Emosikea.gz_xmaanyangmmyebabkmbahwamamxsiampmyai
sikap s'erba religi, merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa
manusia. Soederblom dalam Koentjaraningrat (1987) menyebutkan
bahwa emosi keagémaan adalah sikap “takut bercampur percaya”
kepada hal yang gaib serta keramat.

Sistem keyakinan dalam suatu religi berwujud pikiran dan
gagasan manusia, yang menyatakan keyakinan dan konsepsi manusia
tentang sifat-sifat Tuhan, tentang wujud dan alam gaib (kosmelogi),
tentang terjadinya alam dan dunia (kosmogoni), tentang wujud dan
ciri-ciri kekuatan sakti, roh nenek moyang, roh alam, dewa-dewa, roh
jahat, makhluk halus lainnya.

Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berwujud aktivitas
dan tindakan manusia dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap
Tuhan, dewa-dewa, roh nenek moyang, atau makhluk halus lain,
dan dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan Tuhan i
penghuni dunia gaib lainnya itu. Ritus atau upacara religi itu biasanya
berlangsung berulang-ulang, baik setiap hari, setiap mustm, .

kadang-kadang saja. : bermacam-
Dalam ritﬁs d]an upacara religibiasanya dlpergun:: = ujaan
macam sarana dan peralatan, seperti : tempat ataugl ; ?Taz\i;emat]ung
(mesjid, langgar, gereja, pura, pagoda, stupa, dan :eu:x ng k;lfhams
dewa, patung orang suci, dan pae pelakos upz::\arlfnyai sifat suci.
Menggunakan pakaian yang juga dianggap memp
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Komponen kelima dan sistem religi adalah umatnya
atau kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan dan yang
melaksanakan sistem ritus serta upacara itu. Secara antropologi fian
sosiologi, kesatuan sosial yang bersifat umat agama dapat berv«fu;ud;
(1) keluarga inti atau kelompok-kelompok kekerabatan yang l.am, )
kelompok kekerabatan yang lebih besar; (3) kesatualjl kornunitas; (4)
organisasi atau gerakan religi seperti organisasi penyiaran agama.

2.3 Teori Struktural
Menurut Radcliffe Brown dalam Koentjaraningrat (1987: 180),

yang dimaksud struktur sosial adalah sebagai berikut.

1) Masyarakat yang hidup di tengah-tengah alam semesta
sebenarnya terdiri atas serangkaian gejala-gejala yang disebut
gejala sosial.

2) Masyarakat yang hidup sebenarnya juga merupakan suatu kelas
dan gejala gejala di antara gejala-gejala alam yang lain.

3) Suatu masyarakat yang hidup merupakan suatu sistem sosial
dan suatu sistem sosial rnempunyai struktur.

4) Suatu struktur sosial merupakan total dan janingan hubungan
antara individu individu atau lebih, baik person-person dan
kelompok-kelompok person.

5) “Bentuk dan struktur sosial” adalah tetap dan kalau toh berubah,
proses itu biasanya berjalan lambat, sedangkan “realitas struktur
sosial” atau wujud dan struktur sosial, yaitu person-person atau
kelompok-kelompok yang ada di dalainnya, selalu berubah dan
berganti.

6) Struktur sosial dapat juga dipakai sebagai kriterium untuk
menentukan batas dan suatu sistem sosial atau suatu kesatuan
masyarakat sebagai organisasi.

2.4 Materialisme Budaya

Teori materialisme budaya yang dikemukakan Marvin Harris
(1977) dalam Sukardja, diajukan penafsiran materialisme yang
mengisyaratkan adanya rasionalitas tersembunyi, berupa adaptasi
ekologis, bagi seperangkat praktek kehidupan budaya, yang pada
permukaannya melambangkan ketidakrasionalitasan manusia dalam
selubung budaya. Contoh: ternak suci di India-sapi adalah alat bantu
pertanian dan produsen susu. Korban manusia dan kanibalisme dalam
mc:iSyarakat Aztek-sebagai akibat beban jumlah penduduk yang tidak
seimbang dengan lahan pertanian dan binatang buruannya.
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2.5 Latar Belakang Teorit
Pemikiran a?au ideh:ei::::nodmﬁme e
adanya diskusi-diskusi bajk lewat I::sditm(’dernisme dimulai dmgan s
tahun 1993. Diskusi yang dilakukan bi::assa Maupun seminar pada
saja, melainkan masih berlanjut, an berhenti pada tahun itu
Masyarakat umum merg
memberikan hal-hal bary yang

danbelenggu formalisme teoritis
) modemn;s, .
sebuah teori yang begitu saja jatuh dan langri)tm;msme bukanlah
g osofisnya sudah

ada pada filsafat Nietzsche akhir
ab:
dimulai oleh Thomas Khun. Th 2d ke-19 dan aspek fisika sudah

omas L
terhadap dasar perkembangan an mempunyai andil terbesar

teori tm .
Beberapa hal yang perlu di Postmodemisme.,

hati i . 2
dalam hubungannya dEI\gan Pospf:nodkan da;n teon pala(_hgma
paradig sendiri dan konsekuensinya, @ misme, yaitu (1) istilah

ketid i ebenaran
dan (3) kebenaran menurut konvensi Pa)radi s 5
y o ! : . gma adalah keseluruhan
onstelasi baik dari teknik-teknik rasional :
kepercayaan yang ada tid grae
percayaan yang ada ak atau dapat diberlakukan sebagai sebuah
pedoman riset (Suyoto, dkk., 1994 : 4). Pandan panadigmatis ini
dijadikan pijakan teoritis postmod g g . -
ot e P emnisme yang memandang bahwa
< ada hubungan vertikal atau subordinat antara dunia rasional
dan irasional di dalam realitas,

Mem'xrut Jean Francois Lyotard dalam Suyoto, dkk. Edit
(1994: 5), ilmu pengetahuan telah kehilangan narasi besamnya (grand
narrative) yaitu argumentasi rasionalitasnya, sehingga kepastian
kebenaranpun telah kehilangan legitimasi. Lebih lanjut dikatakan di
d?lam masyarakat maju, yaitu masyarakat yang serba komputerisasi
hidupnya, ilmu pengetahuan tidak lagi mendapat kredibilitas pada
kebgr.larannya melainkan pada sifat gunanya, sehingga ia tidak lepas
dari jarring-jaring perdagangan dan kekuasaan yang ada di dalam
masyarakat itu.

Transformasi besar dalam teori paradigma Kuhn memiliki
konsekuensi besar bagi teori postmodernisme di dalam memahami
sejarah.

Postmodemisme mempersoalkan kembali nilai-nilai irasionalitas
tradisional dan menganggap rasionalitas modernisme hanyalah
mistifikasi represif belaka, demi efesiensi sebuah s-tam?-((liuoz
Postmodernisme bukanlah sebuah teori yang or!gma], e Iahitsen
latar belakang historis tertentu dan dipengaruhi oleh teoril-teort Yang
relevan,
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2.6 Pengertian Postmodernisme
Keyakinan akan kemampuan untuk menemukan kebenaran

merupakan salah satu cara dunia yang sering disebut .dunia yang
“modern” Progress, kemajuan, rasionalitas, dan tek_n.ologl adalah hal
yang menjadi ideologi mereka yang menganggap dirinya modern.
Goenawan Mohammad dalam Suyoto, dkk. Edit (1994 : 10)
menyebut era postmodern sebagai era kebutuhan, malah ia mengaitkan
ide postmodern (khususnya Heidegger) sebagai upaya memberi

legitimasi pada gerakan-gerakan kaum Nazi.
Arief Budiman dalam Suyoto, dkk. Edit, (1994: 10) meminjam

argumen Pauline Marie Rosenan, membedakan antara postmodern
yang skeptis (yang menggaris bawahi kontrakdiksi dalam setiap teori)
serta post modern yang afirmatif (yang mempertanyakan kebenaran
teori besar untuk kemudian menuju teori yang lebih kecil).

Menurut Jean-Francois Lyotard dalam Suyoto, dkk. Edit. (1994
: 11), postmodernisme berarti pencarian ketidakstabilan (instabilities).
Kalau pengetahuan modern mencari kestabilan melalui metodologi
dengan kebenaran sebagai titik akhir pencarian, pengetahuan
postmodern meminjam argumen Lyotard ditandai oleh runtuhnya
kebenaran, rasionalitas, dan objektivitas. Prinsip dasarnya bukan
benar-salah, tetapi apa yang oleh Lyotard disebut dengan paralogy,
membiarkan segala sesuatunya terbuka, untuk kemudian sensitif
terhadap perbedaan-perbedaan.

Stabilitas dan kebenaran menjadi problematik dalam pengetahuan
postmodern, karena bahasa dan benak manusia tidak bebas dan
distorsi. Di pihak lain realitas sosial selalu muncul dalam bentuknya
yang serba tercampur.

Sebagai epistemologi, ide-ide postmodern juga memiliki
sejumlah paralel (untuk tidak mengatakan sama) dengan ide kaum
poststrukturalis, seperti Jacques Derrida dan Michell Foucault.

Bagikitadilndonesia, paseamodernismesebagai“konsep” memang
suatu hal baru. Tetapi, seperti gejala pemikiran, pascamodernisme bisa
dilihat dan dicari gejalanya dalam perkembangan intelektual. Kita
sebenamya sudah lama mengalami masa modern, walaupun proses
modemisasi yang direkayasa, baru terjadi secara nyata pada dasa
warsa 70-an. Masa modern itu bisa diirnerpretasikan sudah terjadi di
Indonesia sejak zaman kolonial.

Post-Modernisme (Posmo) adalah aliran pemikiran yang
sekaligus menjadi gerakan yang bereaksi terhadap kegagalan manusia
menciptakan dunia yang lebih baik. Bagi penganut Posmo, manusia
tidak akan mengetahui realitas yang objektil dan benar, Yang diketahui
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manusia hanyalah sebuah yere:
. €ersi dan reali
Gerakan Posmo, sepert; dinyaie litas,
dalam Suyoto, dkk. Edit, (1994 27 kan oleh Pauline Marie

besar, yaitu Posmo yang skeptis h menjadi du, kel
PS berhenti pada Per(;]:eb (PS) dan POSmoAfirmatif (PA:mPOk

. atan epj ;
manusia. Melalui metode dekm:h:f:.temologl tentan.
1,

kritis, mereka menunjukkan ad
o g
Tetapi kelompok PS tidak memg:rﬂ(k:h:l(:;k:l;z?hg i
- Oleh karena ity

timbul kesan yang kuat bahwa
pemikiran nihilisme, . Ce“dmng larut dalarn aliran

direpresentasikannya.

2.7 Postmodernisme dan Problematikanya

) Kultur B:flrat kini meniasijci apa yang sering dikenal dengan era
' Rostmodern atau “pascamodern”. Gerakan kultural dan filosofis
ini bar?yak' mengundang reaksi pro-kontra. Kadang ia dianggap
seb.agal gejala kemandegan pemikiran Barat, yang tidak mampu
lagi menghasilkan gagasan-gagasan besar. Kadang ia pun dipahami
‘sebagai konsekuensi logis dan rasionalisme yang berlebihan dan
represif.

Istilah postmodernisme konon mulanya muncul dalam arsitektur.
Sejak 1950-an istilah ini populer di dunia sastra-budaya. Di bidang
filsafat dan ilmu ilmu sosial, postmodemisme barn menggema 1970-
an. Tidak ada definisi yang pasti mengenai istilah itu, karena sejak
ia dilabelkan pada berbagai bidang tersebut, terjadi pertentangan
pendapat.

Tentu saja ada yang pro maupunm kontra terhadap pandangan
postmodernisme. Jurgen Habermas, misalnya, menganggap
rasionalisasi (modemisasi) sebagai “proyek pencerahan” be“”_“ —cnoy
(modernity as unfinish protect) di dunia Barat, terlebih-lebih di negara-
negara yang barnmerangkak ke modernisasi.Senada denganllabe::lz
Giddens dalam Suyoto (1994 28) menolak bahwa » .sekarang .
cra postmodem. Malah ia menyebutnya '_r,ebagal high rpodef:;nt);'i:
Habermas dengan sikap kritis dan tajam mengamati te;\ .
tendensi postmodern dan menunjukkan Ieffomnahane ke euresoe S0 -

postmoc ) tas” sendiri layak diteliti.
Menurutnya, asal usul konsep Posm“)‘mmmsd lah pemahamannya
Kelemahan mendasar pemikiran P"Stm‘)dem et
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oris dan netral atas konsep modernitas itu. Habennas
modernitas, Dengan
asih memuncukan

yang ahist
menganggap postmodemn termasuk dalam
demikian, postmodern sebagai istilah yang baru m
suatu problem atau masalah yang perlu sebagai istilah yang baru
masih memunculkan suatu problem atau masalah yang perlu dikaji
dan diseskripsikan lebih intensif lagi.

Di kalangan sebagian intelektual kaum muda di tanah air,
postmodernisme menjadi kosa kata barn yang penuh daya tank.
Mereka mendiskusikan postmodemisme dalam hubungannya dengan
agama, sastra, politik, atau pun kultur dalam pengertian yang luas.

DinegaraEropa-danAmerikaSerikatunsur»unsurmodemitastelah
mengalami kematangan dan bahkan menjadi ekses. Postmodernisme
menjadi semacam respon kreatif atas ekses modernitas itu.

Namun, kenyataan sosial di Indonesia sangatlah berbeda. Unsur-
unsur modernitas bukan saja belum mencapai ekses, bahkan belum
sampai pada tingkat kematangannya. Mengambil postmodemisme
sebagai sikap intelektual dan model berpikir, terasa sebagai kegenitan
yang terlepas dan situasi masyarakat kita sendiri. Postmodernisme
hanya dapat dipahami secara utuh jika ia dikaitkan dengan
modernitas. Modernitas bersandar pada tiga unsur, yaitu akal budi,
ilmu pengetahuan, dan antroposentnisme. Ketiga unsur tersebut
bergabung menjadi satu dan membentuk paham modernitas.

Di Indonesia, ketiga unsur modernitas itu baru tumbuh dan
justru harus didukung ui4uk sampai pada tingkat kematangannya.
Mengambil postmodemisme adalah sikap melompat.

Kita dapat mencontohkan kegiatan menanak nasi sebagai analog,
di dunia Barat, nasi sudah matang, dengan sendirinya api harus
dikecilkan agar nasi tiak Sedangkan kita di sini, nasi belumlah matang,
mengapa pula ap harus dikecilkan.

2.8 Pola Peuggarapan Pertanian Masyarakat Desa Tirtasari
Penduduk (masyarakat) Desa Tirtasari sebagian besar mata
pencahariannya sebagai petani dan sebagian besar beragama Hindu.
Sebagai umat yang beragama Hindu, upacara keagamaan berjalan
dengan balk. Buktinya setiap enam bulan sekali ada upacara Dewa
Yadnya di Pura Puseh, beberapa bulan benikutnya upacara Dewa
Yadnya juga dilaksanakan di Pura Dalem. Enam bulan berikutnya
dilaksanakanupacara Dewa Yadnya di Pura Subak. Disamping upacara
Dewa Yadnya, masyarakat Desa Tirtasari juga melaksanakan upacara
Bhuta Yadnya, Pitra Yadnya, Manusia Yadnya, dan Rsi Yadnya. Dengan
demikian, masyarakat Desa Tirtasari sampai sekarang ini masih yakin
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akan - kebesaran Tuhan (1da g,

ang H g
pepangadalahberdoa, bekm’a’ dagn yar_lgg'd*:)-l’ﬂﬂsip yang mereka
bern; ara

dimaksud yakni anggota mag at. Prins;

; yarakag nsipberdoayan
kepada lda Sang Hyang Widhi (Tuhan';‘::;ahuiukan sujud atay baktgi
atau  aktifitas, Prinsip bekerja, maksng elum melakukanpekm-aan
pekerjaan/aktifitas dengan tekyn & “l‘Ya Mereka melaksanakan
anggota masyarakat Desa Tirtagari g d:[:t - Bem.tas)farakat artinya
mencerminkan sikap saling menghorm m kehidupan sehari-hari

ati, ;
antar sesama warga. menghargai, dan menolong

n dengan baik : e
(ketika tulisan ini dibuat) tidak ada seorang ‘:!:ka Samp?:';m‘gm
“Kesepekang” maksudnya dikucilkan atay dj; @hmkmg : g
masyarakat yang bersangkutan. Dengan katgaram kac:‘ l;:f:dtfpan
pemah terjadi di Desa Tirtasari. ' PR
T T 9 dan i st D
esar i ; e ;
sudah tentu hi; as pok knse agal petan. P?km sebagai petani
. gas pokoknya adalah mengerjakan tanah persawahan
dengan b-alk agan produktifitas tanaman padi dapat mencapai hasil
yang optimal. Pam petani selain memilih hari yang baik (ayuning
dewasa) yang berhubungan pertanian juga memilih cocoknya tanah,
bibit, musim, serta pemeliharaan sebaik-baiknya. Supaya produktifitas
tanaman padi mencapai hasil yang maksimal maka semua komponen
tersebut mendapat perhatian dan petani di Desa Tirtasari.

Kegiatan awal petani yakni memilih bibit padi yang unggul. Mulai
mewinih (membibit padi)jugamencari hariyangbaik. Tujuannyaadalah
agar bibit padi yang ditanam nantinya dapat hidup subur. Setelah
membibit padi, petani mencangkul tanah. D dalam mencangkul tanah
sawah, petani bukan bekerja sendirian. Sebelum tahun 90-an seorang
petani di dalam menggarap tanah sawah dengan pola penggara a;l:an
“ngajak”. “Ngajak” maksudnya suatu kegxatan yang dﬂaksa’m'a“
secara bersama-sama tanpa memperoleh unt{alar\/]asa Ya“%mmk;’:
uang. Seorang petani, yang bernama, Pan Sudeken men :

N A Jiknya. Dia mengatakan, dulu
pengalamannya menggarap sawah muikny +h digarap atau
sebelum tahun 90-an dalam mencangkul tanah sawah ¢ itahukan

L ) upnoaiak”. Pan Sudeken memberl '
dikerjakan dengan sistem “ngajak . Suwini, Pan Suwela, Pan
warga yang lain, misalnya Pan Taman, Pan suwiith

" "
‘ a - okan “ngajak numbeg”.
Kariam, dan Pan Jumu bahwa lagt tgd o 351‘\8811;1&; lPan Sudeken
Kelima orang yang diberitahu itu pun menys
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dan Men Sudeken hanya mempersiapkan minuman yaitu minuman
kopi dan makanan. Satu hari sebelum hari H-nya, Pan Sudekin Men
Sudeken sibuk mempersiapkan makanan dan minuman. Pada hari
H-nya kelima orang itu datang ke tanah sawah milik Pan Sudeken.
Mereka bekerja dengan tekun dan ulet. Kira kira pukul 10.00 Wita
datanglah Men Sudeken ke sawah untuk membawakan makanan dan
minuman. Mereka berhenti bekerja lalu makan bersama-sama. Sambil
makan mereka bercakap-cakap tentang cam mengeijakan sawah yang
baik sehingga hasil padinya banyak. Sesudah makan dan minum
mereka pulang ke rumahnya masing-masing.

Penggarapan tanah sawah selanjutnya seperti malikang, melasah,
memula juga digarap secara “ngajak”. Malikang maksudnya tanah yang
sudah dicangkul pada tahap awal, kembali dicangkul lagi. Melasah
maksudnya tanah yang sudah kembali dicangkul lalu diratakan,
sehingga keadaan tanah sawah posisinya datar dan rata. Memula
artinya menanam bibit padi.

Sebelum padi itu ditanam, Men Sudeken melaksanakan upacara
persembahyangan dengan tujuan memohon kehadapan Dewi Sri
agar padi yang ia tanam tumbuh subur dan terhindar dan ganguan
penyakit.

Setelah tanaman padi itu berumur kira-kira satu bulan, Pan
Sudeken memberi pupuk tanaman padi tersebut. Demikian juga
dengan pengairan dilakukan secara teratur.Kira-kira padi itu sudah
berumur empat bulan maka sudah siap untuk dipanen. Warga
masyarakat yang lain melaksanakan pekerjaan menuai padi dengan
mendapatkan imbalan yang berupa gabah. Sebelum padi itu dipanen,
Men Sudeken juga melakukan upacara persembahyangan di tempat
pemujaan Dewi Sri sebagai upcara bersyukur karena padinya dapat
hidup dengan subur dan buah yang jelih. Jell artinya buah padi itu
kualitasnya baik.

Kepercayaan atau keyakinan para petani terhadap keagungan Ida
Sang Hyang Widhi (Tuhan) sangat besar. Hal ini terbukti pengamatan
penulis terhadap setiap tanah sawah yang dikerjakan oleh setiap petani
ada tempat pemujaan (sejenis pelinggih / tempat suci).

Penggarai? tanah sawah seperti yang dikerjakan oleh Pan Sudeken
ternyata juga dilakukan oleh petani yang lain. Penulis langsung
mewawancarai lima orang petani, yaitu Pan Narmi, Pan Suta, Pan
Resten, Pan cerana, dan Pan Kasta. Kelima petani itu mengatakan
bahwa .penggarapan tanah sawah yang dikerjakan dengan sistem
“ngajak”.

Pola penggarapan tanah sawah dengan sistem “ngajakang” itu
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hanya terjadi sampai tahun 1990. %
temyata penggarapan tanah SaWahy'_.'-‘- i
“ngajak’ melainkan dengan po[,"i‘);&iuhgi digirap. l:lal sekarang
artinya menyuruh orang lain untuk“_ £ Pihangn( ”Ne“gan pola
memberikan upah/imbalan berupa uan& Tap tanah Sawgauhpshang”
jenis, yaitu dengan gaji harian dan by "%"“@Palmng' adengan
mercka sudah membuat kesepakatan g " O3 hatian maksu:dua
misalnya Rp.15.000,00 (lima belas iy, Menggaji mereks se}:‘:a’
satu hari kerja sudah dipastikan. § iah). Jad;, sy dalar:
“borongan” maksudnya upah atau gajj d'} u?a}, dengan sy
harian, melainkan ditentukan berapa';'&a-‘ terima bykan dihitung
upah yang telah disepakati. Misahiy.; upeh n?;gdigafap dengan

seluas tanah 10 are diberikan upah bo‘mnmkp 500128 ‘mencangky’ -

ribu rupiah). Berapa hari dia mencangky] l 000,00 (lima ratus
ia tetap menerima upah RpSO0.000,00.ngm* uas 10 are itu maka
berikutnya seperti malikang, melasah, dan Muianhmh“wah yang

“ngupahang”. Penggarapan yang masih berlakljlusS:l::;igan:mem
Sekarang

ini adalah menuai padi. Pada saat m

bukan mendapat uF;Jah/gaji berupa :a‘nu;l gﬁ:ﬁ;ﬂgﬁ"g i
gabah. Misalnya, orang yang menuai padi (memanyi at:m l:;ntuk
memperoleh gabah lima ember. Orang yang memiliki tanalin’tz efp)
memperoleh empat ember sedangkan"omng yang menuai (m:;:r u;
mendapat satu ember. Pola penggarapantanah sawah oleh petani B:'lp
ada di Desa Tirtasari masih bersifat tradisional. Dikatakan lradisi);nagl
karena penggarapan tanah sawah belum menggunakan alat-alat yang
modem seperti traktor. :

3. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Masyarakat Desa Tirtasari pada umuninya dan petani pada

khususnya mempunyai keyakinan atau kepercayaan yang kuat

terhadap Ida Sang Hyang Widhi (Tuhan). Hal ini dibuktikan dengan
dibangun Pura Puseh, Pura Dalem, dan Pura Subakdan diadskan
upacara (yadnya), yakni Panca Yadnya secara teratur. Setiap tanah
sawah yang digarap petani ternyata adatempat st sl tenpa*

pPemujaan Dewi Sri. i
Pola penggarapan tanah sawah oleh petani di lzesa Ti'ml's:aﬂ

sebelum tahun 1990 seba gianbesar dengansiste™ “ngapk 'MUIalt'at ljll:

}‘991 sampai sekarang pola penggarapan i s dezganasn:l:;an

Ngupahang”, Dengén demikian ada pOI“ Pembaharfl: ll:enggarapan

Pertaniandansistem “ngajakant,;”I-uesistetﬂ""'Su}:’ahang :
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p , ¥ 1" .
p‘.;mman f..‘ang masih bertahan y;;pn, F}nrwg;f,ar;ip,lr! menua ( memany;
atau mederey”). Dan dulu sampai se arang, upah yang mereka terima
sdalah dalam bentuk gabah bukan peropa UANH:
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